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                                                            BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan mengenai Pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap Tingkat Kepatuhan Pengusaha Kena Pajak PPN, maka dalam bab ini penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.
Pelaksanaan Pemeriksaan Pajak yang dilakukan Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung  Tegallega, telah dilaksanakan dengan baik, karena pelaksanaan pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Tegallega telah diterapkan sesuai dengan Tujuan Pemeriksaan, Ruang lingkup Pemeriksaan, Norma Pemeriksaan dan Pelaksanaan Pemeriksaan Pajak dengan baik pula.
2.
Tingkat Kepatuhan Pengusaha Kena Pajak PPN yang ada di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Tegallega telah berjalan baik karena dapat dillihat dari pemenuhan kewajiban perpajakan dalam hal pemenuhan kewajiban Material dan Formal telah dilaksanakan dengan baik oleh pengusaha kena pajak PPN.
3. Pemeriksaan Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Pengusaha Kena Pajak PPN dari hasil kuesioner yang telah dianalisis oleh peneliti, diperoleh hasil perhitungan koefisien korelasi sebesar 0,773 maka hubungan ini menurut aturan Guilford termasuk dalam kategori “hubungan yang Kuat atau tinggi” dimana thitung 5,718 > ttabel 2,074, maka H0 ada pada daerah penolakan berarti H1 diterima atau Pemeriksaan Pajak  mempunyai pengaruh yang positif  Terhadap kepatuhan pengusaha kena Pajak PPN. Besarnya pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap Tingkat Kepatuhan Pengusaha Kena Pajak dapat diketahui dari hasil perhitungan koefisien determinasi sebesar  58,9 %.
5.2 Saran

Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap Tingkat Kepatuhan Pengusaha Kena Pajak PPN, maka penulis akan memberikan beberapa saran yang dapat digunakan oleh perusahaan yaitu sebagai berikut :

1. 
Pelaksanaan Pemeriksaan Pajak  KPP Pratama Bandung Tegallega telah dilaksanakan dengan baik, oleh karena itu pihak KPP Bandung Tegallega tinggal meningkatkan kembali Prosedur Pemeriksaan pajak seperti dalam hal memahami dari Tujuan pemeriksaan, Norma-norma pemeriksaan, Ruanglingkup pemeriksaan, dan Pelaksanaan Pemeriksaan.
2. Pelaksanaan Tingkat Kepatuhan Pengusaha Kena Pajak Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Tegallega dapat dikatakan baik atau patuh terhadap ketentuan dalam memenuhi perpajakannya, oleh karena itu bagi pemeriksa pajak agar dapat lebih memberikan arahan yang baik terhadap pengusaha kena pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya baik secara Materil maupun Formalnya 
3. Agar Lebih mengoptimalkan Pelaksanaan Pemeriksaan Pajak terhadap Tingkat Kepatuhan Pengusaha Kena Pajak pada KPP Tegallega yang telah berjalan baik, maka pemeriksa pajak agar tetap memperhatikan bagaimana Tujuan dari pemeriksaan itu sendiri yaitu untuk menguji kepatuhan pengusaha kena pajak dalam memenuhi kewajiban perpajkannya baik materil maupun Formalnya, kemudian bagaiamana Ruang lingkup dari pemeriksaannya, Norma Pemeriksaan, dan pelaksanaan pemeriksaan pajak agar tetap berjalan baik. 
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